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ABSTRAK

Permasalahan utama dalam pembelajaran sub materi aves di tingkat SMA adalah peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam menerapkan keterampilan berpikir kritis, terutama
pada indikator analisis, evaluasi, inferensi dan regulasi diri. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil keterampilan berpikir kritis peserta
didik kelas X Fase E pada materi aves dan merekomendasikan media pembelajaran yang
berpotensi untuk melatih keterampilan berpikir kritis dalam rangka mendukung
terwujudnya Sustainable Development Goals (SDGs) 15. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method dengan desain kualitatif-kuantitatif.
Data primer yang diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan 5 guru biologi
serta penyebaran angket melalui platform google formulir kepada 56 responden.
Sedangkan data sekunder diperoleh melalui Systematic Literature Review (SLR).
Systematic Literature Review (SLR) dalam penelitian ini dilakukan melalui Google
Scholar berbantuan Publish or Perish v7 dengan kata kunci aves, media pembelajaran dan
berpikir kritis yang diseleksi dan evaluasi kualitas artikel, hingga sintesis 17 artikel
terpilih. Proses hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang berpotensi
dapat melatih keterampilan berpikir kritis untuk sub materi aves adalah booklet dan
aplikasi Augemented Reality (AR), E-LKPD, serta multimedia interaktif karena mampu
memfasilitasi peserta didik dalam melakukan pengamatan, analisis, evaluasi, inferensi dan
regulasi diri melalui penyajian materi yang visual, interaktif, dan kontekstual. Keempat
media tersebut direkomendasikan untuk diaplikasikan dalam pembelajaran dengan
harapan dapat memperkuat keterampilan berpikir kritis peserta didik sekaligus
menumbuhkan kesadaran konservasi yang relevan dengan pencapaian SDGs ke-15 (Life
on Land) keberlanjutan kehidupan darat dan keanekaragaman hayati.

KATA KUNCI: aves; keterampilan berpikir kritis; keanekaragaman hayati; media
pembelajaran; SDGs

ABSTRACT

The main problem in learning sub-material at the high school level is that students still
experience difficulties in applying critical thinking skills, especially in the indicators of
analysis, evaluation, inference and self-regulation. Based on this, this study aims to
describe the critical thinking skill profile of class X Phase E students in the aves material
and recommend learning media that has the potential to train critical thinking skills in
order to support the realization of the Sustainable Development Goals (SDGs) 15. The
research method used in this study is a mixed method with a qualitative-quantitative
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design. Primary data was obtained through semi-structured interviews with 5 biology
teachers and the distribution of questionnaires through the google form platform to 56
respondents. Meanwhile, secondary data was obtained through Systematic Literature
Review (SLR). Systematic Literature Review (SLR) in this study was carried out through
Publish or Perish v7 on Google Scholar with the keywords birds or aves, selected learning
and critical thinking media and evaluation of article quality, to the synthesis of 17 selected
articles. The process of the results of the study shows that learning media that have the
potential to train critical thinking skills for the aves sub-material are booklets and
applications of Augemented Reality (AR), E-LKPD, and interactive multimedia because
they are able to facilitate students in making observations, analysis, evaluation, inference,
and self-regulation through the presentation of visual, interactive, and contextual
materials. The three media are recommended to be applied in learning in the hope of
strengthening students' critical thinking skills while fostering conservation awareness that
is relevant to the achievement of the 15th SDGs (Life on Land) sustainability of land life
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and biodiversity.
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PENDAHULUAN

Keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan untuk memahami,
menganalisis, dan mengevaluasi informasi
secara logis. Kemampuan ini membantu
peserta didik dalam menganalisis situasi,
meningkatkan kemampuan mereka untuk
beradaptasi dan menciptakan solusi ketika
menghadapi berbagai tantangan
(Benyamin et al., 2021). Facione, (2011)
menyatakan bahwa berpikir kritis bagian
dari Higher-Order Thinking Skills (HOTS)
mencakup 6 aspek yaitu interpretation
(interpretasi), analysis (analisis), evaluation
(evaluasi), inference (inferensi),
explanation (eksplanasi) dan self-regulation
(regulasi dir1). Keenam aspek tersebut tidak
dapat berkembang dengan sendirinya,
melainkan harus dilatih melalui proses
pembelajaran yang dirancang untuk
mendorong peserta didik berpikir lebih
dalam, bukan hanya menghafal materi.
Pada pembelajaran sains perlu dirancang

untuk mengembangkan keterampilan

berpikir  tingkat  tinggi,  termasuk
keterampilan berpikir kritis, sehingga
peserta didik tidak hanya memahami
konsep-konsep biologi, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuannya dalam
menganalisis dan menyelesaikan
permasalahan nyata (Indana et al., 2022).
Oleh karena itu, diperlukan media
pembelajaran yang dapat mendukung
proses tersebut.

Media pembelajaran berperan penting
dalam membantu peserta didik melatih
keterampilan berpikir kritis. Penggunaan
media digital interaktif terbukti lebih efektif
meningkatkan keterlibatan dan antusiasme
belajar dibandingkan metode ceramah
konvensional (Ariaty et al., 2025). Media
visual seperti gambar dan video juga
membantu peserta didik memahami materi
yang membutuhkan visualisasi, termasuk
aves yang memiliki keragaman morfologi,
perilaku, dan habitat (Kuncoro & Hidayati,
2021). Media pembelajaran interaktif

seperti aplikasi dan simulasi mendorong
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motivasi  belajar  sekaligus melatih
interpretasi, analisis, dan evaluasi secara
mandiri (Chastanti et al., 2017). Hal
tersebut sejalan dengan pentingnya
kemampuan berpikir kritis dalam proses
pembelajaran biologi, salah satunya saat
membahas sub materi aves.

Sub materi aves dipelajari dalam
memahami karakteristik taksonomi, dan
peran ekologisnya, serta membangun
kesadaran akan pentingnya konservasi
keanekaragaman hayati (Dewi et al., 2020).
Hal ini diperkuat dalam Buku Panduan IPA
Fase E kompetensi yang diharapkan dari
materi keanekaragaman hayati adalah
peserta didik dapat menerapkan prinsip
klasifikasi dan strategi untuk melestarikan
keanekaragaman hayati. Materinya yang
perlu dipahami dengan baik adalah sistem
klasifikasi, sistem takson, fungsi, dan
pelestarian ~ keanekaragaman  hayati
(Widodo et al., 2025). Keanekaragaman
hayati mencakup semua bentuk kehidupan
dan interaksi mereka dengan lingkungan di
berbagai tingkat organisasi kehidupan, dari
gen hingga ekosistem. Dengan demikian,
pemahaman tentang konsep
keanekaragaman  hayati = merupakan
landasan  penting untuk menguasai
klasifikasi, fungsi ekologis, dan upaya
pelestarian  organisme di  berbagai
ekosistem (Jacques, 2025).

Penelitian program edukasi berbasis
lokasi di Urdaibai Bird Center (UBC)
menunjukkan peningkatan kemampuan
mengidentifikasi aves migrasi dan
kesadaran konservasi pada peserta didik
sekolah menengah (Ortega-Lasuen et al.,
2023). Penelitian lain juga menunjukkan

bahwa metode pembelajaran berupa
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kegiatan lapangan aktif dapat membantu
peserta didik menganalisis habitat aves,
mengamati perubahan lingkungan, dan
membangun argumen kritis berdasarkan
pengamatan langsung (Husby et al., 2024).
Pembelajaran berbasis konteks nyata
tersebut memberi pengalaman bermakna
melalui aktivitas observasi, analisis, dan
refleksi terhadap peran aves dalam
ekosistem (Turasih et al.,, 2024).
Selanjutnya, E-LKPD yang dirancang oleh
Pirdani et al. (2022) menggabungkan
kegiatan observasi dengan pendekatan
inkuiri untuk melatih keterampilan berpikir
kritis, dilengkapi dengan latihan soal dan
praktikum yang membantu peserta didik
menghubungkan hasil pengamatan dengan
konsep ilmiah dan  memperdalam
pemahaman mereka tentang materi biologi.

Hasil studi Program for Internasional
Student Assesment (PISA) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis peserta
didik di Indonesia masih tergolong rendah.
Data PISA menunjukkan rata-rata skor
literasi membaca peserta didik Indonesia
hanya 359, dan hanya 25% yang mencapai
level kemampuan minimal (level 2), jauh di
bawah rata-rata OECD sebesar 74%
(OECD, 2023). Temuan tersebut sejalan
dengan hasil penelitian di SMAN 9
Pekanbaru yang mengungkap bahwa sekitar
75% peserta didik masih berada pada
kategori keterampilan berpikir kritis rendah,
khususnya dalam pembelajaran biologi
(Lasmana & Idris, 2021). Kondisi ini
menunjukkan bahwa potensi
pengembangan keterampilan berpikir kritis
masih belum dimanfaatkan secara optimal
di sekolah (Rahim, 2023). Hasil wawancara

dengan lima guru biologi di salah satu
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MAN wilayah Madiun (Januari—Februari
2025) juga mempertegas permasalahan
tersebut. Pembelajaran masih berpusat pada
guru, peserta didik pasif dalam diskusi, dan
motivasi belajar rendah karena dominasi
metode ceramah  dan  minimnya
pemanfaatan media pembelajaran yang
mendukung pengembangan berpikir kritis.
Situasi ini mengindikasikan bahwa peserta
didik belum memperoleh kesempatan yang
memadai untuk menganalisis,
mengevaluasi, dan memecahkan masalah
secara mandiri kompetensi yang esensial
dalam keterampilan berpikir kritis. Media
pembelajaran yang digunakan selama ini
masih didominasi buku paket dan LKS
yang bersifat konvensional. Meskipun
efektif dalam menyampaikan materi dasar,
media tersebut belum dapat menciptakan
pengalaman belajar yang interaktif dan
kontekstual. Selain itu, guru menyatakan
dilakukan

pembelajaran di luar kelas yang mendukung

bahwa  belum  pernah

pemahaman peserta didik terhadap materi
secara lebih relevan dengan lingkungan
sekitarnya.

Hasil penelitian Lestari et al. (2021)
menunjukkan bahwa meskipun perencanaan
pembelajaran biologi di SMA sudah cukup
baik dalam mendukung keterampilan
berpikir kritis, pelaksanaannya masih
berada pada kategori cukup. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan pembelajaran abad ke-21
dan implementasi media pembelajaran yang
tersedia. Media yang secara khusus melatih
keterampilan  berpikir = kritis = dan
mengintegrasikan  aspek  Sustainable
Development Goals (SDGs) pada materi

aves masih terbatas di sekolah menengah.
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Oleh karena itu, analisis profil keterampilan
berpikir kritis peserta didik perlu dilakukan
sebagai  dasar  penyusunan  media
pembelajaran  yang  relevan  serta
rekomendasi jenis media yang tepat.
Analisis kebutuhan ini harus
mempertimbangkan  karakteristik dan
kebutuhan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran (Mahartika et al., 2023). Hal
ini dikarenakan pemahaman terhadap
karakteristik peserta didik akan menentukan
efektivitas media yang digunakan (Titin et
al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  profil  keterampilan
berpikir  kritis peserta didik dan
memberikan rekomendasi jenis media
pembelajaran yang berpotensi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran yang
dipelajari khususnya sub materi aves.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
mendukung mewujudkan  Sustainable
Development Goals (SDGs) 15 yaitu “life
of land ” keberlanjutan kehidupan darat dan
keanekaragaman hayati. Implementasi dan
pencapaian SDGs 15 tersebut juga memiliki
keterkaitan dengan Undang-Undang Nomor
5 Tahun 1990 yang berfokus mengenai
fenomena perburuan satwa liar di Indonesia
(Wisnu et al., 2024). Selain itu, dapat
menjadi  dasar yang kuat dalam
mengembangkan media sub materi aves
yang lebih efektif, mendukung konservasi
keanekaragaman hayati sekaligus
mendorong tercapainya tujuan SDGs 15 di

lingkungan sekolah menengah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
pendekatan  mixed  method  yaitu

penggabungan data kualitatif dan data
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kuantitatif untuk menghasilkan data yang
lebih komprehensif dan mendalam. Model
mixed method yang digunakan adalah
model wurutan pembuktian (sequential
explanatory) yaitu suatu pendekatan
penelitian yang diawali dengan
pengumpulan data kualitatif, kemudian
dilanjutkan dengan pengumpulan dan
analisis data kuantitatif pada tahap
berikutnya (Nasution et al., 2024). Metode
ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil
keterampilan berpikir kritis peserta didik
serta merekomendasikan media
pembelajaran yang berpotensi digunakan
sebagai alternatif pembelajaran. Media
tersebut diharapkan tidak hanya relevan
dengan sub materi aves, tetapi juga efektif
dalam melatih keterampilan berpikir kritis

peserta didik serta mendukung tercapainya
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Sustainable Development Goals (SDGs) ke-
15, yaitu (Kehidupan di darat).

Penelitian dilaksanakan di MAN 2
Kota Madiun pada Januari—Februari 2025
dengan dilakukannya penyebaran angket
berbasis google formulir kepada 56 peserta
didik. Angket terdiri atas 16 butir yang
disusun berdasarkan enam indikator
keterampilan berpikir kritis menurut
Facione, (2011), yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi
diri. Selanjutnya, data primer juga diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur dengan
5 guru biologi. Pertanyaan yang diajukan
berfokus pada pengalaman serta perspektif
narasumber terkait pelaksanaan
pembelajaran biologi pada sub materi aves,
penggunaan media pembelajaran, dan

kondisi keterampilan berpikir kritis peserta

!
g Rekaman yang diidentifikasidari Rekaman dil:lﬂpbis_sebelum
'E google scholsr dengan bantuan s tmE”fE ;_‘h
P PBubH;thrtPerfs_n’?1u'i‘:321 . uplikat rei E"g;;‘ ihapus (n
E B daa i R Rekaman dihapus karena tidak
= sesuai topik (n= 286)
!
Rekaman diseleksi Rekaman dikeluarkan berdasarkan
(n =794) —  » judul dan abstrak
(n =754)
Laperan dicari untuk diambil Laporan tidak diambil
(n = 40} — (n=15)
=
=
: }
&
Laporanyangdinilai kelayakan Laporan dikeluarkan:
(eligibility) — & Alasan 1. tidak diterapkan
(n =25) dijenjang sekolah menengah (n
=13)
Alasan 2:tidak ada fultext (n =2}
Alasan 3: materi kurang relevan
(n=3)
| S—
T E £
2 Kajian yang sesuai topik
o (n=17})
=

Gambar 1. PRISMA Flow Diagram
Sumber: https://www.prisma-statement.org/
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didik. Untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui wawancara dan angket,
penelitian ini juga dilengkapi dengan kajian
literatur melalui Systematic Literature
Review (SLR) yang menggunakan metode
Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-analyses atau biasa
disebut PRISMA terhadap artikel ilmiah
yang relevan mengenai media pembelajaran
biologi.

Metode Systematic Literature Review
pada Gambar 1 penelitian ini diterapkan
dengan mengikuti alur dan kriteria yang
ditetapkan dalam pedoman PRISMA
(Zawacki-Richter et al., 2019). Pada tahap
identification, pencarian dilakukan melaui
google scholar dengan bantuan aplikasi
Publish or Perish v7. Pencarian artikel
dilakukan menggunakan kata kunci aves,
media pembelajaran dan berpikir kritis
dengan rentang tahun publikasi 2015-2025.
Dari hasil pencarian tersebut diperoleh total
database 1.132 artikel.

Setelah proses identifikasi, sebanyak
52 artikel duplikat dan 286 artikel yang
tidak sesuai topik penelitian dikeluarkan
sehingga tersisa 794 artikel untuk disaring
pada tahap screeming. Proses screening
dilakukan dengan menelaah judul dan
abstrak berdasarkan kriteria inklusi,
meliputi ketersediaan artikel full-text,
penggunaan bahasa Indonesia atau bahasa
Inggris, serta relevansi topik dengan tujuan
penelitian. Artikel sebanyak 754 tidak
memenuhi kriteria dikeluarkan, sehingga
diperoleh sejumlah 40 artikel yang lolos
tahap screening dan dapat dilanjutkan ke
tahap eligibility.

Tahap eligibility dilakukan melalui

penelaahan secara menyeluruh terhadap

Yesika Erliana Putri

teks lengkap dari 40 artikel yang telah lolos
tahap screening. Pada tahap ini, dilakukan
evaluasi kualitas artikel berdasarkan
kesesuaian isi, kelengkapan informasi yang
disajikan, serta relevansinya terhadap
tujuan  penelitian.  Proses  seleksi
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi
mencakup artikel yang secara eksplisit
membahas keterampilan berpikir kritis,
penggunaan media pembelajaran, serta
memiliki keterkaitan dengan sub materi
aves atau konsep yang relevan.

Sementara itu, Kkriteria eksklusi
meliputi artikel yang tidak membahas
keterampilan berpikir kritis, tidak berkaitan
dengan submateri aves, atau tidak
menjelaskan metode dan hasil penelitian
secara memadai. Berdasarkan hasil evaluasi
kualitas dan relevansi artikel pada tahap ini,
sejumlah 15 artikel dikeluarkan karena
tidak memenuhi kriteria, antara lain tidak
diterapkan pada jenjang sekolah menengah,
tidak tersedia full-text, dan materi yang
dibahas kurang relevan. Dengan demikian,
diperoleh 25 artikel yang layak untuk
dianalisis pada tahap berikutnya. Pada
tahap included, sebanyak 17 artikel
dinyatakan memenuhi seluruh kriteria
inklusi dan kualitas yang ditetapkan.
Artikel-artikel tersebut kemudian dianalisis
secara sistematis untuk memperkuat temuan
empiris mengenai keterampilan berpikir
kritis peserta didik serta menjadi dasar
dalam merumuskan rekomendasi media
pembelajaran yang berpotensi
meningkatkan keterampilan berpikir kritis.
Selain itu, hasil sintesis literatur juga
digunakan untuk mengidentifikasi media

pembelajaran  yang relevan  dalam
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mendukung pemahaman isu keberlanjutan
yang selaras dengan tujuan Sustainable
Development Goals (SDGs) 15, khususnya
terkait konservasi keanekaragaman hayati

dan keberlanjutan ekosistem darat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada sub materi aves,
berdasarkan angket terhadap 56 responden,
menunjukkan bahwa 21 dari 56 peserta
didik menyatakan sub materi aves sulit
dipahami. Peserta didik masih kesulitan
mengaitkan konsep aves dengan konteks
ekosistem dan konservasi. Salah satu faktor
penyebab adalah banyaknya media
pembelajaran yang digunakan belum
dirancang secara  optimal  untuk
memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir kritis peserta didik (Sulthon et al.,
2021).

Hasil temuan ini sejalan dengan
penelitian Ortega-Lasuen et al. (2023)
menunjukkan bahwa peserta didik sekolah
menengah memiliki keterampilan terbatas
dalam  mengidentifikasi aves  dan
pengetahuan faktual yang masih kurang
tentang migrasi dan spesies aves. Penelitian
Fauziyah et al. (2020) menunjukkan bahwa
materi vertebrata adalah salah satu topik
yang paling sulit dipahami oleh peserta
didik sekolah menengah, disebabkan oleh
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banyaknya istilah ilmiah dan spesies yang
harus diingat. Peserta didik sering kali
bingung dalam membedakan klasifikasi
antarfilum dan mengenali ciri morfologi
serta  peran ekologis vertebrata.
Ketersediaan media pembelajaran khusus
yang dapat melatih keterampilan berpikir
kritis dalam materi ini masih sangat terbatas
di tingkat sekolah menengah. Hal ini
menunjukkan perlunya evaluasi dan
pengembangan  lebih  lanjut  untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Analisis kebutuhan media pembelajaran
dilakukan

mengembangkan produk media, dengan

sangat  penting sebelum
mempertimbangkan  karakteristik  dan
kebutuhan peserta didik sebagai pusat
proses pembelajaran (Mahartika et al.,
2023). Oleh karena itu, penting bagi
pendidik dan pengembang media untuk
memahami secara menyeluruh profil
peserta  didik agar media yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi mereka (Titin et al., 2023).

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) untuk
memilih dan merekomendasikan media
pembelajaran yang tepat untuk
pembelajaran sub materi aves, terutama
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Berikut hasil analisis
artikel dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Literatur review media pembelajaran alternatif sub materi aves

Media  Peneliti (Tahun) Temuan utama Relevansi terhadap berpikir kritis
Buku (Istigfaroh, 2017) Buku dilengkapi dengan ~ Melatih interpretasi: menafsirkan
gambar aves, deskripsi informasi dari gambar, deskripsi, dan
morfologi, habitat, kunci identifikasi
kebiasaan, status Analisis: membandingkan ciri
konservasi, serta kunci morfologi antar spesies
identifikasi sederhana Inferensi: menarik kesimpulan tentang
sehingga memudahkan ordo aves berdasarkan ciri-ciri
memahami ordo aves. Self regulation
Menumbuhkan
kemandirian belajar dan
motivasi peserta didik.
(Dama et al., 2022) Buku ini mengintegrasikan Melatih aspek interpretasi,
observasi visual dan Mengarahkan peserta didik pada
identifikasi aves. kemampuan analisis
Mendorong peserta didik  Inferensi: menarik kesimpulan
menganalisis serta berdasarkan hasil observasi dan data
mengklasifikasi jenis aves lapangan.
lokal, dan memfasilitasi Self regulation
belajar mandiri berbasis
lingkungan sekitar.
Modul (Herwati, 2016) Modul ini menghubungkan Membentuk keterampilan interpretasi
pengalaman nyata Analisis karakteristik aves
(observasi lapangan) berdasarkan hasil pengamatan
dengan materi ajar Inferensi tentang keterkaitan aves
sistematis. dengan lingkungan
Melatih peserta didik Evaluasi hasil identifikasi dan
belajar mandiri. kecocokannya dengan teori.
Eksplanasi hasil observasi aves secara
sistematis
Self regulation
(Ashshidiqi, 2019)  Modul ini melatih Interpretasi hasil identifikasi aves
mengamati dan Analisis ciri-ciri morfologi aves
mengidentifikasi aves. Inferensi berdasarkan hasil diskusi
Menganalisis melalui reflektif tentang keanekaragaman
klasifikasi dan diskusi aves.
reflektif, serta Evaluasi melalui latihan soal secara

Mengevaluasi pemahaman mandiri maupun kelompok
dengan latihan soal secara Self regulation
mandiri maupun kelompok.
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LKPD (Kotimah &
Ambarwati, 2020)

LKS (Rochmadhani et
al.,2019)

(Saputra, 2016)

Booklet  (Diniet al., 2024)

Aplikasi  (Kurniawan et al. ,
berbasis  2020)
android

LKPD ini Interpretasi: memahami data

mengintegrasikan kegiatan pengamatan aves dari kegiatan pre-

field trip, pre-trip, dan post- trip dan field trip

trip yang dikaitkan dengan Analisis: menghubungkan hasil

kegiatan ilmiah SM. observasi dengan konsep biologi
melalui diskusi post-trip.
Mengevaluasi data hasil pengamatan.

LKS i berorientasi field Melatih peserta didik untuk
trip memanfaatkan menginterpretasi data lapangan
ekosistem mangrove Menganalisis hubungan antara spesies
sebagai habitat aves antara aves dan habitatnya
lain pre-trip, field trip, Menarik inferensi mengenai isu
dan post-trip. konservasi
Eksplanasi: Mengkomunikasikan
argumen ilmiah secara sistematis

LKS ini melatihkan Melatih interpretasi (pengamatan dan
kegiatan birdwatching memahami morfologi aves)

melalui pendekatan Analisis: klasifikasi ordo berdasarkan
saintifik SM dengan ciri-ciri yang diamati

aktivitas utama seperti Evaluasi: menilai peranan aves dalam
mengamati, ekosistem.

mengklasifikasikan, Eksplanasi (laporan hasil
menganalisis, serta pengamatan).

menyajikan data

perbandingan morfologi

Booklet berbasis Melatih interpretasi (pengamatan
Augmented Reality (AR) morfologi via AR),

membimbing peserta didik Analisis berdasarkan ciri morfologi
mengamati morfologi aves aves

secara 3D interaktif Inferensi dari visual 3D dengan
Mengidentifikasi dan representasi budaya

membandingkan spesies,  Evaluasi: hubungan biologi-budaya
serta Meningkatkan Eksplanasi: diskusi/presentasi hasil
motivasi dan refleksi eksplorasi

belajar. Self regulation

Aplikasi berbasis Melatih interpretasi melalui identifikasi
Augmented Reality (AR) Kkarakteristik morfologi, analisis melalui
memanfaatkan scan perbandingan ciri antarspesies, serta
marker untuk menyajikan evaluasi dan regulasi diri melalui kuis
visualisasi objek 3D nteraktif yang memberikan umpan
spesies aves yang balik terhadap hasil belajar.

dilengkapi informasi
deskriptif, narasi audio,
serta kuis interaktif
berbentuk word scramble
dengan umpan balik berupa
skor.
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Ensikloped (Handayani et a!.,
ia 2021)

Ensiklopedia ini
menyediakan informasi
sistematis tentang aves
(nama lokal, ilmiah,
morfologi, habitat,
persebaran, status
konservasi).

Buku (Saputri et al ., 2022) Buku digital ini

digital

E-booklet (Pratiwiet al.,
2022)

(Pasadhan et al .,
2024)

mengintegrasikan aktivitas
identifikasi spesies dan
morfologi aves terancam,
analisis ancaman terhadap
kelestarian aves.
Perumusan gagasan upaya
konservasi berdasarkan
data lapangan.

E-booklet ini memuat
gambar, nama lokal dan
ilmiah spesies aves,
deskripsi, serta

Status konservasi menurut
IUCN dan peraturan
pemerintah.
Mengintegrasikan aktivitas
pengelompokan dan
klasifikasi serta analisis
status konservasi.
E-Booklet ini berisi
gambar, nama lokal, nama
ilmiah, deskripsi, serta
status konservasi (IUCN,
CITES, dan Permen

Mengembangkan interpretasi
(membaca data taksonomi)

Analisis (membandingkan morfologi
antarspesies)

Evaluasi (menilai status konservasi).

Interpretasi informasi spesies aves
dari data, gambar, dan video

Analisis: mengkaji keterkaitan antara
populasi, habitat, dan faktor ancaman
Evaluasi upaya konservasi yang sudah
ada dan merumuskan alternatif solusi.
Eksplanasi: menyajikan laporan atau
usulan pelestarian aves terancam.

Interpretasi: menafsirkan data
morfologi aves

Analisis ciri morfologi aves

Inferensi: menyimpulkan status
populasi aves berbasis bukti

Evaluasi: menilai kreadibilitas data dan
sumber

Eksplanasi: mengkomunikasikan hasil

argumen
Self regulation

Mendorong peserta didik untuk
menginterpretasi data
Menganalisis pola klasifikasi dan
distribusi spesies.

Menarik inferensi mengenai isu

LHK). Memfasilitasi untuk konservasi

belajar mandiri dan
berdiskusi.

Mengevaluasi informasi
Eksplanasi: mengkomunikasikan
argumen ilmiah
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E-atlas (Utami & E-atlas ini membimbing Interpretasi mengenai informasi
Ambarwati, 2022)  peserta didik dalam morfologi, habitat, serta status aves
pembentukan karakter, dari atlas.
mengidentifikasi dan Analisis: menghubungkan persebaran
mengklasifikasi spesies aves dengan kondisi lingkungan
aves, Surabaya.
Melatih menganalisis Evaluasi: menilai faktor-faktor yang

hubungan ekologis. memengaruhi ancaman terhadap
populasi aves lokal.
Eksplanasi: menyajikan hasil analisis

dalam bentuk laporan, presentasi, atau

diskusi.
Self regulation
E-LKPD (Pirdani et al, 2022) E-LKPD ini Mendorong peserta didik untuk

mengintegrasikan kegiatan menginterpretasi, menganalisis, dan
observasi melalui mengevaluasi data morfologi serta
pendekatan inkuiri untuk  klasifikasi aves
melatihkan berpikir kritis ~ Melatih inferensi, eksplanasi, dan
Terdapat latihan soal serta regulasi diri melalui tugas berbasis
kegiatan praktikum. inkuiri dan praktikum.

Multimedi

(Fadhillah, 2020)

Multimedia interaktif ni ~ Melatih interpretasi, analisis (mengkaji

a interaktif bersifat guided, membantu keterkaitan data visual-teks),
peserta didik mengamati ~ Melatih evaluasi melalui kuis
aves lewat gambar, video, interaktif.
dan suara. Inferensi (menyimpulkan berdasarkan
Mengidentifikasi & bukti visual dan auditori)
menganalisis ciri ekologi ~ Eksplanasi (menyampaikan kembali
hasil dari Taman Nasional hasil belajar).
Gunung Merbabu
Video (Adinugraha ef al., Video YouTube ini dapat Mendorong peserta didik untuk
Youtube 2024) meningkatkan kosakata, = menginterpretasi informasi visual,

termasuk nama spesies.  menganalisis ciri taksonomi

Peserta didik diminta untuk Menarik inferensi mengenai hubungan
melihat gambar dari video aves dengan lingkungannya.

yang dihasilkan secara Diskusi (eksplanasi) dan evaluasi
dinamis dan kemudian setelah menonton, memperkuat
menjelaskan secara verbal kemampuan peserta didik dalam

apa yang telah mereka

pelajari.

menilai informasi dan
mengkomunikasikan argumen ilmiah
(self regulation).

Hasil Literatur Review pada Tabel 1,
dilatar oleh kondisi yang

menunjukkan masih dibutuhkannya media

belakangi

pembelajaran  inovatif yang mampu
memadukan keterampilan berpikir kritis

dengan nilai-nilai SDGs 15. Berdasarkan
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_33.9%

53.6%

® Menank kesimpulan mengenai perbedaan antara burung migran dan

burung endenuk

m Mengevaluas kesesuaian antara suara aves yang didengar dengan

data referensi untuk diidentifilcasi

MMenganalisis klasifilasi dan jenis-jenis aves

B Memahami dan menginterprefasilcan dri-an khas ssfiap aves

Gambar 2. Kesulitan peserta didik dalam memahami sub materi aves

Gambar 2.

menunjukkan bahwa persentase kesulitan

Hasil analisis

yang dialami peserta didik dengan urut
didominasi pada  memahami  dan
menginterpretasikan ciri-ciri khas setiap
spesies aves dan mengevaluasi kesesuaian
antara suara aves yang didengar dengan
data referensi untuk diidentifikasi . Kondisi
ini diduga disebabkan oleh kompleksitas
materi yang menuntut kemampuan
observasi, analisis, dan perbandingan
berbagai karakteristik  spesies yang
memiliki kemiripan satu sama lain. Selain
itu, keterbatasan pengalaman peserta didik
dalam mengamati aves secara langsung
maupun mengenali variasi suara aves
menyebabkan proses identifikasi menjadi
lebih sulit. Kemampuan mengevaluasi
kesesuaian informasi juga memerlukan
keterampilan berpikir kritis yang lebih
tinggi, seperti menganalisis  bukti,
membandingkan data, dan menarik
kesimpulan berdasarkan informasi yang

tersedia. Di  sisi  lain, rendahnya

kemampuan  tersebut  juga  dapat
dipengaruhi oleh kurangnya perhatian
peserta didik terhadap aves di lingkungan
sekitar. Meskipun aves dan suaranya sering
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari,
peserta didik cenderung belum terdorong
untuk mengenali karakteristtk maupun
identitas spesies yang ditemui. Akibatnya,
pengetahuan tentang keanekaragaman aves
masih terbatas, sehingga peserta didik
mengalami kesulitan dalam
menghubungkan karakteristik  spesies
dengan data referensi serta melakukan
proses identifikasi.

Hal ini metode pembelajaran
konvensional berbasis ceramah dan hafalan
tanpa keterkaitan dengan isu lingkungan.
Selain itu, Husna et al. (2023) menyatakan
bahwa pengaruh faktor internal seperti
pemahaman istilah ilmiah yang lemah dan
kurangnya kegiatan kontekstual dan faktor
eksternal seperti metode ceramah dominan
dan kurangnya integrasi isu lingkungan

dalam pembelajaran (Azhari et al., 2022).
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Berdasarkan data angket, kegiatan di
luar kelas yang berkaitan dengan
terbukti  dapat

meningkatkan minat belajar peserta didik

pengamatan  aves

terhadap materi tersebut. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil angket bahwa
sebanyak 42 peserta didik menyatakan
setuju terhadap pernyataan tersebut.
Sebanyak 50 peserta didik juga belum
pernah menggunakan aplikasi identifikasi
seperti Burungnesia dalam observasi
lapangan.

Kegiatan pengamatan aves di luar
kelas sejalan dengan tujuan SDGs 15 (Life
on Land) yang berfokus pada perlindungan
keanekaragaman hayati. Kerusakan habitat
dan eksploitasi yang berlebihan telah
menyebabkan banyak spesies di Indonesia
berada dalam kondisi terancam punah
(Rahayu & Jannah, 2019). Pengalaman
observasi langsung memungkinkan peserta
didik memahami pentingnya konservasi
biodiversitas dan meningkatkan kesadaran
terhadap berbagai ancaman yang dihadapi
aves di habitat alaminya, seperti hutan yang
mengalami deforestasi, lahan basah yang
terdegradasi, dan  mangrove yang

mengalami alih fungsi lahan. Diperkuat

46.4%

68%

mModul =E-Modul

E:r;ﬁl
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penelitian oleh Fleischner et al. (2017) yang
menunjukkan bahwa field trip mampu
memperkuat berpikir kritis dan kesadaran
ekologis, namun praktik pembelajaran
masih belum sejalan dengan rekomendasi
pembelajaran berbasis alam (Jekel Konnel
et al., 2025). Aspek relevansi SDGs dalam
angket didapatkan 78,6% peserta didik
sudah memahami SDGs, dan 89,3%
menyatakan siap berpartisipasi dalam
aktivitas konservasi, termasuk pelestarian
aves. Hal ini menunjukkan peluang besar
untuk mengintegrasikan nilai-nilai SDGs 15
(Life on Land) melalui pembelajaran
biologi yang kontekstual dan berorientasi
pada lingkungan. Selanjutnya, data angket
juga menunjukkan gambaran penggunaan
media pembelajaran di sekolah pada sub
materi aves.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
media pembelajaran yang digunakan pada
pembelajaran  submateri aves telah
mencakup media digital berbasis teknologi
informasi. Meskipun demikian,
pemanfaatan media tersebut, terutama e-
modul, masih belum optimal. Distribusi
penggunaan media pembelajaran pada

submateri aves disajikan pada Gambar 3.

30.4%

Buku paket wLEKS

Gambar 3. Media pembelajaran yang pernah digunakan peserta didik pada
sub materi aves
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Penggunaan LKS dan buku paket
masih mendominasi pembelajaran biologi.
Walaupun LKS dapat meningkatkan hasil
belajar, media ini belum optimal dalam
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis karena cenderung menekankan
hafalan (Marzuki & Silvia, 2023). Hal
serupa didapatkan Fuadiyah et al. (2022)
bahwa rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik dipengaruhi penggunaan
konvensional.

media Sebaliknya,

penggunaan e-modul keanekaragaman
hayati terbukti meningkatkan partisipasi,
kemampuan analisis, dan berpikir kritis,
meskipun penerapannya di sekolah masih
terbatas (Iwan et al., 2025). Hasil angket

juga menunjukkan bahwa 51,8% peserta

Yesika Erliana Putri

didik kendala

menggunakan media pembelajaran, seperti

mengalami dalam
tampilan berbasis teks dan desain kurang
menarik; 39,3% mengeluhkan instruksi sulit
dipahami. Namun, 66,1% menyukai e-
modul yang menyertakan informasi
tambahan menarik, 62,5% menyukai akses
melalui perangkat digital, dan 44,6%
merasa instruksi yang jelas dapat membantu
pemahaman materi. Angket yang diberikan
selanjutnya menunjukkan hasil terkait
keterampilan berpikir kritis peserta didik
dan menyoroti aspek-aspek yang masih
memerlukan peningkatan dalam
pembelajaran biologi terutama pada sub
materi aves yang dapat dilihat pada

Gambar 4.

Interpratation 3
— 12
Analysis “ 5
33
Baanall @ AEEEEEEN———
30
= | — 25
25
Explanation 3
A — 24
Self rerulation i}
ul h 20
0 3 10 15 20 25 30 35 40 45
Jumlah Peserta didik
u Indikator yang dianggap paling sulit mIndikator vang pernah dilakukan

Gambar 4. Indikator keterampilan berpikir kritis yang dianggap paling sulit dan profil
keterlibatan peserta didik dalam indikator keterampilan berpikir kritis

Hasil analisis Gambar 4
menunjukkan bahwa indikator keterampilan
kritis yang paling

dipraktikkan adalah interpretasi dengan

pada

berpikir sering
jumlah 42, diikuti oleh analisis sebanyak 35
dan evaluasi sebanyak 30 peserta didik.
Artinya, peserta didik cukup terbiasa

dengan aktivitas berpikir kritis dasar seperti
memahami dan menghubungkan informasi.
Temuan ini sejalan dengan kerangka
berpikir kritis yang dikemukakan oleh
Facione, (2011), yang menyatakan bahwa
interpretasi merupakan kemampuan untuk
dan

memahami, mengategorikan,
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memberikan makna terhadap informasi
yang diperoleh. Tingginya capaian pada
indikator ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah mampu mengidentifikasi dan
memahami informasi yang disajikan.
Namun, aspek berpikir tingkat tinggi masih
menjadi tantangan, terlihat dari 14 peserta
didik mengalami kesulitan pada analisis, 8
pada inferensi, dan 7 pada evaluasi.
Menurut  Facione, (2011), analisis,
inferensi, dan evaluasi merupakan
keterampilan berpikir kritis yang lebih
kompleks karena melibatkan kemampuan
mengidentifikasi hubungan antar informasi,
menarik kesimpulan berdasarkan bukti,
serta menilai kredibilitas dan relevansi
suatu informasi. Rendahnya capaian pada
indikator-indikator tersebut menunjukkan
bahwa peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam mengolah informasi secara
mendalam untuk menghasilkan penilaian
dan kesimpulan yang logis. Temuan
tersebut diperkuat oleh Fardani et al. (2022)
bahwa indikator analisis merupakan
tantangan terbesar karena memerlukan
keterampilan kognitif tingkat tinggi. Oleh
karena itu, pembelajaran perlu menekankan
strategi yang lebih eksploratif, seperti studi
kasus atau pengelompokan berdasarkan
data nyata untuk mendorong analisis dan
evaluasi (Porzecanski et al., 2021).
Indikator paling rendah yang pernah
dilakukan peserta didik adalah self-
regulation dan dianggap sulit oleh 6 peserta
didik, hal ini menunjukkan proses refleksi
diri belum berkembang optimal. Menurut
Facione, (2011), self-regulation merupakan
kemampuan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memperbaiki proses

berpikir secara sadar. Rendahnya capaian
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pada indikator ini mengindikasikan bahwa
peserta didik masih belum terbiasa
melakukan refleksi terhadap proses berpikir
dan hasil belajar yang diperoleh. Kondisi
tersebut umumnya disebabkan oleh proses
pembelajaran yang masih berorientasi pada
hasil akhir, sehingga peserta didik memiliki
kesempatan yang terbatas untuk melakukan
refleksi diri. Padahal, kegiatan yang melatih
self-regulation berperan penting dalam
mengembangkan kesadaran metakognitif
peserta didik terhadap proses belajarnya
(Ramdani et al., 2024). Selain itu, terdapat
1 peserta didik yang menyatakan seluruh
indikator sulit, sementara lainnya tidak
merasakan kesulitan yang sama.

Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan berpikir kritis
memerlukan  penguatan  kemampuan
reflektif dan evaluatif melalui pembelajaran
aktif seperti diskusi, tanya jawab berbasis
HOTS, dan umpan balik formatif. Namun,
penerapannya menghadapi tantangan, salah
satunya rendahnya partisipasi peserta didik
yang memengaruhi hasil belajar. Senarpi &
Nath (2023) menegaskan bahwa partisipasi
tidak merata, dominasi suara tertentu, dan
diskusi yang melenceng dari topik dapat
menghambat perkembangan berpikir kritis.
Permasalahan ini juga terkait kurangnya
pelatihan guru dalam mengelola diskusi
efektif serta strategi yang mampu
mendorong seluruh peserta didik terlibat
(Leibovitch et al., 2025). Akibatnya, peserta
didik yang kurang percaya diri tidak
berkesempatan mengembangkan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang
melatih berpikir kritis dan

mengintegrasikan nilai SDGs, khususnya



dalam biologi, masih terbatas. Padahal,
menghubungkan keterampilan berpikir
kritis dengan isu konservasi penting untuk
membentuk  generasi  yang  peduli
lingkungan dan tangguh secara intelektual
(Dewi et al., 2025), sekaligus memfasilitasi
analisis, evaluasi, dan partisipasi aktif
peserta didik (Turohmah et al., 2021).
Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review (SLR) pada Tabel 1,
media pembelajaran pada sub materi aves
ditemukan cukup beragam, mulai dari
media cetak hingga media elektronik seperti
buku, modul, LKPD, LKS, booklet, aplikasi
berbasis android, ensiklopedia, buku digital,
E-booklet, E-atlas, E-LKPD, multimedia
interaktif, dan video YouTube. Klasifikasi
dilakukan berdasarkan jenis media untuk
melihat karakteristik, keunggulan, serta
relevansinya terhadap pengembangan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Namun, dari 13 media pembelajaran
tersebut penerapan media dengan sub
materi aves yang telah terbukti dapat
melatih keterampilan berpikir kritis hanya
booklet dan aplikasi Augmented reality
(AR), E-LKPD, serta Multimedia interaktif.
Booklet berbasis Augmented Reality
(AR) yang diteliti oleh Dini et al. (2024)
memperlihatkan potensi lebih kuat karena
mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik melalui visualisasi kontekstual
berbasis budaya, seperti relief Avadana di
Candi Borobudur. Teknologi Augmented
Reality (AR) juga menunjukkan potensi
besar dalam memvisualisasikan anatomi
dan morfologi aves secara 3D sehingga
konsep abstrak menjadi lebih nyata
(Widodo & Utomo, 2021). Selain itu,
aplikasi

berbasis android yang

dikembangkan oleh Kurniawan et al.,
(2020) memanfaatkan scan marker untuk
menampilkan objek 3D spesies aves yang
dilengkapi informasi deskriptif, narasi
audio, serta kuis interaktif berbentuk word
scramble dengan umpan balik berupa skor.
Karakteristik  tersebut memungkinkan
peserta didik mengenali dan
membandingkan morfologi berbagai spesies
aves melalui visualisasi yang lebih nyata
sehingga berpotensi melatih kemampuan
interpretasi dan analisis. Selain itu, kuis
interaktif yang disertai umpan balik dapat
membantu peserta didik mengevaluasi
tingkat pemahamannya serta melakukan
refleksi terhadap hasil belajar sehingga
mendukung pengembangan kemampuan
evaluasi dan regulasi diri.

Visualisasi  tersebut  merupakan
bagian dari upaya memahami serta menjaga
konservasi biodiversitas. Penyajian materi
secara interaktif juga memungkinkan
peserta didik memahami karakteristik setiap
spesies beserta habitatnya sehingga dapat
meningkatkan  kesadaran lingkungan.
Penerapannya di Indonesia pun telah
terbukti meningkatkan keterlibatan peserta
didik dan pembelajaran bermakna melalui
visualisasi interaktif dan konteks autentik
(Trikotama et al., 2024). Meski demikian,
implementasinya masih terbatas karena
membutuhkan perangkat dan panduan
teknis tertentu (Akbar & Djakariah, 2023).
Keunggulannya terletak pada peningkatan
daya tarik belajar dan relevansi teknologi
mutakhir dalam pembelajaran biologi. Hal
ini sejalan dengan penelitian Iwan et al.
(2025), yang mengembangkan modul
keanekaragaman hayati berbasis Augmented

Reality telah terbukti dapat meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis pada peserta
didik, serta menumbuhkan rasa kepedulian
terhadap lingkungan dan kebijaksanaan
lokal.

Penerapan E-LKPD terbukti dapat
membantu melatih keterampilan berpikir
kritis. Penelitian oleh Azrina & Sandika,
(2020) menunjukkan bahwa E-LKPD yang
berbasis Problem Based Learning (PBL)
pada materi sistem pernapasan

menunjukkan ketuntasan indikator
keterampilan berpikir kritis sebesar 91,4%,
yang tergolong sangat tinggi. Ini
menunjukkan bahwa penerapan E-LKPD
yang berbasis PBL dapat secara signifikan
melatih kemampuan analisis, evaluasi, dan
inferensi peserta didik dalam pembelajaran
biologi. Selain itu, Safitri & Rahayu,
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan E-
LKPD berbasis Guided Inquiry pada materi
transpor membran mampu mendukung
pencapaian indikator pembelajaran dan
keterampilan berpikir kritis peserta didik
dengan tingkat ketuntasan sebesar 87,3%.
Oleh karena itu, E-LKPD yang didasarkan
pada Guided Inquiry dapat membantu
peserta didik untuk secara mandiri
mengembangkan kemampuan analisis,
evaluasi, dan penyimpulan. E-LKPD
berbasis inkuiri yang dikembangkan oleh
Pirdani et al. (2022) mendukung
pencapaian SDGs 15 melalui kegiatan
observasi dan analisis yang membantu
peserta didik memahami keanekaragaman
aves sebagai bagian dari konservasi
biodiversitas. Proses menginterpretasi dan
mengevaluasi hasil pengamatan juga dapat
meningkatkan  kesadaran  lingkungan
terhadap pentingnya menjaga kelestarian

aves dan habitatnya. Selain itu, kegiatan
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berbasis inkuiri dapat mendorong peserta
didik merumuskan tindakan pelestarian
yang mendukung keberlanjutan ekosistem
daratan.

Media audiovisual seperti multimedia
interaktif  Fadhillah, (2020) banyak
digunakan karena mudah diakses dan
meningkatkan keterlibatan belajar.
Multimedia interaktif memperkuat analisis
visual melalui integrasi teks, gambar, dan
suara, meskipun dapat menjadi pasif jika
tidak disertai aktivitas lanjutan (Ong Long
et al., 2023). Multimedia interaktif pada
pembelajaran berbasis masalah juga
meningkatkan kemampuan analisis dan
pemecahan masalah (Muda et al., 2024).
Penelitian Giade & Lubis, (2025) diperoleh
hasil bahwa peserta didik yang belajar
dengan multimedia interaktif mengalami
peningkatan kemampuan analisis, evaluasi,
dan pengambilan kesimpulan ilmiah yang
signifikan jika dibandingkan dengan
kelompok kontrol. Penggunaan multimedia
interaktif juga terbukti dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran biologi.
Multimedia interaktif tersebut mendukung
pencapaian SDGs 15 melalui penyajian
gambar, video, dan suara yang membantu
peserta didik mengenali keanekaragaman
spesies aves serta karakteristik ekologinya
sebagai bagian dari konservasi
biodiversitas. Kegiatan mengidentifikasi
dan menganalisis hubungan antara spesies
aves dengan habitatnya juga dapat
meningkatkan  kesadaran  lingkungan
peserta didik. Selain itu, proses evaluasi
melalui kuis interaktif dapat memperkuat
pemahaman mengenai pentingnya menjaga

kelestarian aves dan ekosistemnya.
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Namun, studi literatur yang disajikan
dalam Tabel 1 belum mencakup penelitian
tentang media pembelajaran dalam
submateri aves yang dapat digunakan untuk
melatih keterampilan berpikir kritis dan
mendukung  pencapaian SDGs 15.
Rekomendasi media pembelajaran berupa
Booklet dan aplikasi Augmented Reality
(AR), E-LKPD, serta Multimedia interaktif.
Sejalan dengan pendekatan
keanekaragaman hayati dalam buku
panduan IPA Fase E Peserta didik dilatih
mengamati, mengklasifikasikan, serta
menganalisis  faktor ekologis yang
memengaruhi kelangsungan hidup spesies
melalui proyek berbasis observasi dan
wawancara, sehingga menumbuhkan
kemampuan bernalar ilmiah dan kesadaran
(Widodo et al.,, 2025).

Karakteristik sub materi aves memiliki

ekologis

potensi yang besar untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Materi ini tidak hanya mencakup
pengenalan ciri-ciri dan klasifikasi aves,
tetapi juga menuntut peserta didik untuk
menganalisis hubungan antara struktur
tubuh, adaptasi, habitat, dan peran aves
dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
Proses pembelajaran yang melibatkan
kegiatan mengamati, membandingkan,
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat,
serta menarik kesimpulan tersebut sejalan
dengan indikator keterampilan berpikir
kritis yang meliputi interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, dan eksplanasi. Oleh
karena itu, sub materi aves dapat menjadi
salah satu materi yang potensial untuk
memfasilitasi pengembangan keterampilan
berpikir kritis peserta didik apabila

didukung oleh strategi dan media

Yesika Erliana Putri

pembelajaran yang sesuai. Harapannya
melalui penerapan media pembelajaran
yang direkomendasikan pada penelitian ini
peserta didik juga mendukung terwujudnya
SDGs ke 15.

Penerapan SDGs ke-15 (kehidupan di
darat) dalam pembelajaran sub materi aves
membantu peserta didik memahami
pentingnya menjaga kelestarian aves dan
lingkungan tempat hidupnya (Faizah, et.al.,
2024). Melalui kegiatan belajar yang
melatih keterampilan berpikir kritis, peserta
didik diajak menelaah peran aves dalam
menjaga keseimbangan ekosistem, seperti
menyebarkan biji dan mengendalikan hama.
Selain  itu, peserta didik  dapat

mengidentifikasi ~ berbagai = ancaman

terhadap  keberadaan aves, seperti
perburuan dan kerusakan habitat, lalu
memikirkan cara-cara yang dapat dilakukan
untuk mendukung upaya pelestarian
keanekaragaman hayati di daratan. Dengan
demikian, media rekomendasi seperti
booklet dan aplikasi Augmented Reality
(AR), E-LKPD, serta multimedia interaktif
tidak hanya melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik, tetapi juga membantu
mencapai (SDGs) 15 yaitu “life of land”
keberlanjutan  kehidupan darat dan
keanekaragaman hayati. Hal ini dilakukan
dengan membangun kesadaran terhadap
konservasi, memanfaatkan sumber daya
secara berkelanjutan, serta melestarikan
keanekaragaman hayati, terutama pada sub

materi aves.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, profil
keterampilan berpikir kritis peserta didik

telah menunjukkan kemampuan pada
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indikator interpretasi dan eksplanasi, namun
masih mengalami kesulitan pada indikator
analisis, evaluasi, inferensi, dan regulasi
diri. Dari hasil penelitian ini, media yang
direkomendasikan berpotensi untuk media
pembelajaran sub materi aves seperti
booklet dan aplikasi Augmented Reality
(AR), E-LKPD, serta multimedia interaktif.
Booklet dan aplikasi Augmented Reality
(AR) direkomendasikan karena membantu
peserta didik mengamati, mengenali, dan
membandingkan karakteristik berbagai
spesies aves secara visual dan interaktif
sehingga mendukung kemampuan analisis.
E-LKPD berbasis inkuiri direkomendasikan
karena memfasilitasi kegiatan observasi,
praktikum serta analisis data yang
mendukung pengembangan indikator
analisis, evaluasi, inferensi, dan regulasi
diri.

Sementara itu, multimedia interaktif
memungkinkan peserta didik
menginterpretasi,  menganalisis, dan
mengevaluasi informasi yang disajikan
melalui gambar, video, suara, dan kuis
interaktif. Selain mendukung
pengembangan keterampilan berpikir kritis,
keempat media tersebut juga berpotensi
meningkatkan pemahaman mengenai
keanekaragaman aves, kesadaran
lingkungan, dan tindakan pelestarian yang
sejalan dengan tujuan SDGs 15 (Life on

Land)).
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